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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas 

4 Sekolah Dasar melalui implementasi media film edukasi “Ayah Aku Ingin Sekolah”. Dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menunjukkan bahwa film edukasi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pancasila, membangkitkan empati siswa, serta 

mendorong siswa untuk mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi 

lebih aktif dalam diskusi dan refleksi, dengan perubahan sikap seperti toleransi dan gotong royong yang 

lebih nyata. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

Pancasila yang lebih inovatif dan efektif. Rekomendasi penelitian ini meliputi peningkatan penggunaan 

film edukasi dan penyediaan fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Pancasila dan 

pengembangan pendidikan karakter di Indonesia.  

Kata Kunci: Film Edukasi, Nilai-Nilai Pancasila, Pemahaman, Pengamalan, siswa Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This study aims to improve the understanding and implementation of Pancasila values among fourth-

grade elementary school students through the use of the educational film “Ayah Aku Ingin Sekolah”. 

Using a descriptive qualitative approach, the study finds that educational films are effective in 

enhancing students’ understanding of Pancasila, evoking empathy, and encouraging students to 

practice Pancasila values in their daily lives. Students became more active in discussions and 

reflections, demonstrating changes in attitudes such as greater tolerance and mutual cooperation. The 

study contributes to the development of innovative and effective Pancasila learning strategies. 

Recommendations include increasing the use of educational films and providing adequate facilities to 

support learning in elementary schools. The findings can serve as a reference for improving the quality 

of Pancasila education and character education in Indonesia. 

Keyword: Educational Film, Pancasila Values, Understanding, Implementation, Elementary School 

Students 
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PENDAHULUAN 

Pancasila merupakan sebuah pilar ideologis negara Indonesia. Pancasila diambil dari 

bahasa Sansekerta “panca” yang berarti lima, dan “sila” yang berarti prinsip atau asas. Pancasila 

adalah rumusan dan pedoman bagi kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat 

Indonesia (Khaerunisa et al., 2020). Peran Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa 

Indonesia sangatlah penting dalam membentuk sebuah karakter dan kepribadian bangsa. 

Menghadapi kemajuan teknologi di sekolah terutama pada siswa Sekolah Dasar  mencakup 

berbagai strategi yang bertujuan untuk memanfaatkan teknologi secara positif serta 

bertanggung jawab. Salah satu pendekatan utama adalah meningkatkan literasi pada siswa. 

Sekolah dapat membantu siswa memahami penggunaan teknologi mengajarkan siswa cara yang 

benar mengevaluasi informasi di berbagi maca platform online, dan mempersiapkan para siswa 

untuk menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Selain itu, pembelajaran yang lebih 

interaktif dan relevan dapat dicapai melalui penggunaan teknologi, seperti platform online, dan 

aplikasi pendidikan lainya. 

Nilai-nilai Pancasila sangat mempengaruhi sifat dan etika seseorang. Menanamkan nilai-

nilai Pancasila di sekolah sejak usia dini diharapkan dapat mengembangkan karakter dan moral 

bangsa. Pendidikan diharapkan mampu mengubah pola pikir, tingkah laku, dan kualitas 

generasi muda menjadi lebih baik(Shofarani & Hidayat, 2021). Film edukasi juga dapat 

mengajarkan empati dan kesadaran sosial kepada siswa, mendorong mereka untuk 

menghormati dan melindungi hak-hak orang lain.  Media film edukasi dinilai menjadi solusi 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman niali-nilai Pancasila. Film memiliki daya tari 

visual yang kuat dan dapat menyampaikan pesan moral dengan lebih efektif di bidang metode 

pembelajaran tradisional. Keuntungan menggunakan film sebagai alat bantu pembelajaran 

adalah mengembangkan dan cara pandang siswa, memperkuat daya ingat siswa terhadap suatu 

topik, menumbuhkan imajinasi siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa, mengatasi 

keterbatasan waktu, mampu bersikap realistis (Citra Dewi Pramesty, 2023). 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khaerunisa et al., 2020)  menunjukan bahwa 

ketertarikan anak pada film dapat dijadikan sebagai media pembelajaran disekolah. Film dapat 

dijadikan sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa Sekolah Dasar, 

karena anak cenderung lebih mudah memahami pendidikan yang berfokus pada aspek visual.  

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung mengabaikan integrasi media film edukasi dalam 

konteks pembelajaran nilai-nilai Pancasila, padahal media ini mampu menyajikan pesan moral 

secara lebih konkret dan menarik bagi siswa sekolah dasar (Annisa et al. 2020). Selain itu, 

kajian mengenai dampak penggunaan film edukasi terhadap pengamalan nyata nilai-nilai 
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Pancasila oleh siswa di kehidupan sehari-hari masih sangat terbatas, khususnya pada tingkat 

kelas 4 SD yang merupakan masa penting dalam pembentukan karakter dasar.  

Dalam konteks pendidikan agama Islam, (Mollah et al. 2023) mengembangkan media 

pembelajaran berbasis film pendek yang berbasis kearifan lokal untuk siswa sekolah dasar. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan film sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran melalui representasi visual yang menarik 

dan kontekstual. Selain itu, (Fathiyyah Firdaus & Marina Angraini, 2023) mengembangkan 

media pembelajaran berbasis film interaktif untuk pendidikan matematika di sekolah dasar. 

Dalam penelitian mereka yang berjudul Interactive Film-Based Learning Media for 

Mathematics Education in Primary Schools, mereka menunjukkan bahwa penggunaan film 

yang dilengkapi dengan elemen interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membantu 

mereka memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan dengan lebih baik. Penelitian ini 

juga menunjukkan bagaimana media berbasis film dapat merangsang pemikiran kritis dan 

analitis siswa. 

Secara keseluruhan, kajian-kajian ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

film memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Integrasi fitur interaktif dalam film dapat lebih mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Berdasarkan 

fenomena di atas, penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi media film edukasi sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas 4. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran Pancasila yang lebih efektif di Sekolah Dasar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan, 

karena dapat mempermudah penyampaian materi kepada peserta didik secara lebih menarik dan 

efektif (Azzahra, 2023; Astuti, 2024; Afidah, 2019). Dengan media pembelajaran, guru dapat 

menghadirkan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya (Buchori, 2017; Ardina, 2019; Budiman, 2024). Media ini juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, karena peserta didik cenderung lebih tertarik pada materi yang 

disajikan secara visual atau interaktif (Dwitia, 2018; Hanifah, 2019; Amalia, 2024). Berbagai 

jenis media pembelajaran dapat digunakan, mulai dari media cetak seperti buku dan modul 

hingga media digital seperti video, animasi, dan aplikasi pembelajaran interaktif (Faroid, 2023; 

Kotijah, 2018; Afifah, 2018). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menyesuaikan 

gaya belajar siswa yang berbeda-beda, misalnya visual, auditori, maupun kinestetik (Fitriana, 

2022; Maghfiroh, 2022; Listyarini, 2022). Selain itu, media pembelajaran berperan dalam 

meningkatkan kreativitas guru dalam merancang strategi pembelajaran (Nursimah, 2021; 

Hardiansyah, 2021; Kalifah, 2022). Dengan pemanfaatan media yang tepat, proses belajar 

menjadi lebih dinamis dan tidak monoton (Murti, 2024; Ristiyanto, 2023; Rahmayani, 2019). 

Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran yang sesuai sangat menentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan (Nizma, 2020; Saputri, 2023; Safitri, 2019).  
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Selain memudahkan pemahaman materi, media pembelajaran juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas (Soeharyono, 2022; Umaya, 2020; 

Putri, 2018). Misalnya, video animasi edukatif tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga 

mengajak siswa untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan mengekspresikan ide secara 

mandiri (Widyaningrum, 2021; Rahmi, 2019; Wibowo, 2020). Media digital interaktif 

memungkinkan adanya feedback langsung, sehingga siswa dapat mengevaluasi pemahaman 

mereka secara real time (Wahyuningsih, 2022; Sopiyah, 2025). Penerapan media pembelajaran 

yang inovatif juga mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

kolaboratif (Shafira, 2024; Untari, 2018). Media pembelajaran yang baik harus dapat 

mengakomodasi kebutuhan kurikulum dan tujuan pendidikan karakter, seperti kemandirian, 

disiplin, dan tanggung jawab. Selain itu, media yang tepat juga membantu guru dalam 

menghemat waktu dan energi dalam menyampaikan materi. Pemanfaatan media yang bervariasi 

dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran dan meminimalkan kebosanan siswa. Dengan 

demikian, media pembelajaran menjadi sarana strategis untuk mencapai kualitas pendidikan 

yang lebih optimal. 

Penelitian ini memiliki novelty karena memadukan penggunaan media pembelajaran 

interaktif dengan pengembangan pendidikan karakter anak, khususnya kemandirian dan 

berpikir kritis. Meskipun banyak penelitian sebelumnya membahas media pembelajaran digital, 

sebagian besar masih fokus pada peningkatan prestasi akademik tanpa menekankan 

pembentukan karakter. Selain itu, penelitian terdahulu jarang mengeksplorasi keterkaitan antara 

media interaktif dan pengembangan nilai-nilai karakter secara sistematis. Dengan demikian, 

terdapat research gap yang signifikan dalam pemahaman bagaimana media dapat menjadi alat 

untuk membangun karakter sekaligus mendukung pemahaman konsep. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis efektivitas media pembelajaran interaktif 

dalam membentuk sikap mandiri dan kemampuan bernalar kritis siswa. Tujuan lain dari 

penelitian ini adalah memberikan rekomendasi bagi guru dalam merancang media yang tidak 

hanya informatif, tetapi juga membentuk karakter. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat menjadi referensi bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih holistik. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjut mengenai integrasi media digital dan 

pendidikan karakter dalam berbagai konteks pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Menurut (Sugiono, 2023) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif  pengertian  penilitian 

kualitatif merupakan proses investigasi yang dilakukan secara intensif dan teliti tentang yang 

terjadi di lapangan melalui refleksi analitis terhadap dokumen, bukti-bukti, dan disajikan secara 

deskriptif maupun langsung mengutip hasil wawancara (Pahleviannur et al., 2022). Penelitian 

deskriptif dalam konteks kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan menjabarkan suatu 

peristiwa, fenomena, serta situs sosial yang diteliti  (Sugiono, 2023: 45). Metode deksriptif 

menyajikan fakta dengan interpretasi yang tepat, dan penelitian deskriptif tidak hanya 

menyajikan masalah sosial tetapi juga prosedur yang dapat diterapkan pada masyarakat dan 

situasi tertentu, serta mengkaji aktivitas, sikap, dan opini, termasuk hubungan antara proses dan 
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akibat dari suatu hal dan fenomena yang sedang berlangsung, intinya penilitan deskriptif 

merupakan suatu metode penelitian yang berupaya menggabarkan objek atau subjek yang 

diteliti (Hasan Syahrizal1, 2023). 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 5 Kelurahan Beji Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut telah memiliki fasilitas yang 

mendukung penggunaan media film edukasi dalam pembelajaran. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 14 April 2025 sampai 21 April 2025, peneliti melaksanakan 

observasi, wawancara, dan analisis data. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 5 Beji yang terdiri dari satu 

kelas utuh dengan jumlah 30 siswa. Rentang usia siswa berkisar antara 9 hingga 10 tahun, sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan sosial pada jenjang sekolah dasar. Selain siswa, 

penelitian ini juga melibatkan guru kelas IV sebagai informan kunci untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai implementasi media film edukasi dalam 

pembelajaran nilai-nilai Pancasila. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data bertujuan untuk memahami bagaimana media film Ayah Aku 

Ingin Sekolah dapat mempengaruhi pemahaman dan pengamalan siswa terhadap nilai-nilai 

Pancasila. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data berupa instrumen, yaitu: observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner (angket). Instrumen-instrumen tersebut kemudian 

diberikan kepada sekolah, wali kelas, siswa untuk memperoleh data dan informasi terkait 

pemahaman dan pengamalan siswa terhadap nilai-nilai Pancasila setelah diimplementasikannya 

media film edukasi yang berjudul “Ayah Aku Ingin Sekolah” di SD Negeri 05 Beji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SD Negeri 05 Beji merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di bawah 

naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pemalang. Sekolah ini terletak di Desa 

Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, dan berperan penting dalam memberikan 

layanan pendidikan dasar bagi masyarakat sekitar. Lingkungan sekolah yang asri dan kondusif 

menjadi pendukung utama dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan setiap harinya. 

Pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila sangat penting sebagai landasan 

bernegara, utamanya pada siswa sekolah dasar. Namun, dalam praktiknya penyampaian materi 

Pancaila masih sering bersifat monoton dan kurang linier dengan keseharian siswa, sehingga 

siswa cenderung tidak tertarik dan kurang aktif di dalam proses pembelajaran. Tentunya hal ini 

berdampak pada implementasi nilai-nilai Pancasila di dalam kehidupan, seperti kerja sama, 

toleransi, dan tanggung jawab dalam perilaku siswa baik di rumah dan di sekolah. Berdasarkan 

hal tersebut perlunya ada inovasi dalam pembelajaran Pancasila, salah satunya adalah 
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penggunaan media pembelajran yang menarik seperti film edukasi. Media elektronik seperti 

film, digunakan untuk menyampaikan pesan inspiratif, edukasi dan motivasi (Heri Santosa, 

2019). 

Film edukasi dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam serta menyenangkan 

kepada siswa, sehingga mereka lebih tertarik dan efektif dalam proses pembelajaran  (Najah, 

2020). Pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa, terutama pada 

tingkat Sekolah Dasar, adalah hal yang penting untuk membentuk karakter bangsa. Pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia mengandung nilai-nilai yang harus diinternalisasi oleh generasi 

sosial, toleranis, dan cinta tanah air. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman ini adalah melalui media film edukasi. Penggunaan media film 

pendek dalam pendidikan dapat menumbuhkan literasi digital dan memperkuat pemahaman 

nilai-nilai Pancasila pada siswa. 

Pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa, terutama pada 

tingkat Sekolah Dasar, adalah hal yang penting untuk membentuk karakter bangsa. Pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia mengandung nilai-nilai yang harus diinternalisasi oleh generasi 

sosial, toleranis, dan cinta tanah air. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman ini adalah melalui media film edukasi. Penelitian ini dilakukan di 

SD Negeri 5 Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam kurun waktu 1 Minggu mulai dari persiapan hingga pengambilan data. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD Negeri 5 Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini juga melibatkan satu orang guru 

kelas 4 dan kepala sekolah sebagai informan. Penelitian ini melibatkan 4 orang siswa yang 

menjadi narasumber penelitian. 

Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi di lapang. Observasi pada 

kegiatan ini dilakukan pada guru di kelas 4 SD Negeri Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa guru telah menyiapkan 

perangkat untuk pemutaran film edukasi. Sebelum dilakukannya pemutaran film, guru terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan. Dilanjutkan dengan pertanyaan 

yang diberikan oleh guru kepada siswa guna meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Kemudian guru meminta siswa untuk mengingat isi film sesuai dengan 

konteks nilai-nilai Pancasila. Guru juga mengarahkan siswa untuk memberikan contoh terkait 

dengan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. terakhir, guru memberikan 

umpan balik atas pemahaman siswa terkait dengan nilai-nilai Pancasila yang didapatkan dari 

film. 

Selain identifikasi, siswa juga dapat menyebutkan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari dengan memeberikan contoh nyata dengan pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga dapat memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 

film edukasi dalam pembelajaran yang telah dilakukan. Penayangan film edukasi “Ayah Aku 

Ingin Sekolah” dtujukan pada gambar berikut. 
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Gambar 4.1 Penayangan Film  

Berdasarkan gambar di atas menunjukan suasana kelas selama proses penayangan film 

edukasi “Ayah Aku Ingin Sekolah” di SD Negeri 05 Beji. Siswa terlihat duduk rapi di kursi 

mereka dengan pandangan tertuju pada layer proyektor yang menampilkan adegan film. 

Beberapa siswa tampak serius menyimak, sementara lainnya menunjukan ekspresi terharu saat 

menyaksikan perjuangan tokoh utama dalam film. Guru kelas berdiri di samping layar, sesekali 

memberikan penjelasan tambahan untuk memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai 

Pancasila yang terkandung dalam cerita. Aktivitas ini menjadi momen, tetapi juga diajak 

merefleksikan makna keadilan sosial, gotong royong, dan rasa Syukur sesuai konteks film. 

Wawancara  

a. Wawancara dengan Pihak Kepala Sekolah 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah kebijakan sekolah dirasa 

sangat mendukung dan mengapresiasi atas penggunaan media film edukasi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Siti Nurchasanah, S.Pd., SD., 

M.Pd selaku kepala sekolah yang menyatakan “kebijakan sekolah sangat mendukung dan 

memberikan apresiasi”. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang 

tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh dengan alat lain (Eko Murdiyanto, 2020). 

Beliau juga memaparkan bahwa sekolah sangat mendukung adanya penggunaan film 

edukasi dalam pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah juga memberikan dukungan fasilitas 

berupa laptop, lcd, dan sound system yang memadai sesuai dengan hasil wawancara yang 

menyatakan “sudah dipersiapkan laptop, lcd, dan sound system yang memadai”. 

 Hasil yang didapatkan dari proses pembelajaran menggunakan film adalah siswa 

memiliki empati yang tinggi. Penggunaan media film juga dirasa sangat efektif karena siswa  

sangat antusias dalam menyaksikan film edukasi. Kendala yang didapati dalam proses 

pembelajaran terjadi apabila terdapat pemadaman. Kendala tersebut diatasi dengan adanya 

penjadwalan pemutaran film ulang. Berdasarkan hasil kegiatan yang dilaksanakan, pihak 

kepada sekolah juga berencana untuk menggunakan film dalam kegiatan pembelajaran 

selanjutnya, sesuai dengan pernyataan kepala sekolah yaitu “berencana meningkatkan 

dengan rencana kedepannya berupa diskusi dengan guru-guru untuk menentukan film yang 

sesuai”.  
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 Momen wawancara antara peneliti dengan Ibu Siti Nurchasanah, S.Pd., M.Pd., 

selaku kepala sekolah SD Negeri 05 Beji. Latar belakang ruang kepala sekolah yang rapi 

dengan dokumen-dokumen akademis terlihat di rak buku mencerminkan profesionalisme 

lingkungan kerja. Dari hasil wawancara, beliau menyatakan dukungan penuh terhadap 

penggunaan film sebagai alat pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi. 

 Beliau menekankan pentingnya fasilitas seperti laptop dan proyektor yang telah 

disediakan sekolah untuk mendukung kegiatan ini. Kendala seperti pemadaman listrik 

diakui sebagai tantangan, namun diatasi dengan penjadwalan ulang pemutaran film. 

Dukungan dari pimpinan institusi menjadi kunci keberhasilan implementasi media film 

dalam membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa. 

b. Wawancara dengan Pihak Guru Kelas 

 Wawancara dengan pihak guru juga dilakukan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan. Wawancara dilakukan dengan 

Ibu Yuni Rustyani selaku wali kelas 4 pada tanggal 17 April 2025. Berdasarkan hasil 

wawnacara didapati bahwa persiapan yang dilakukan dalam menggunakan film edukasi 

adalah meluangkan waktu untuk siswa. Proses penggunaan media film edukasi 

pembelajaran nilai-nilai Pancasila juga dirasa sangat maksimal. Siswa juga sangat antusias 

dalam menanggapi film edukasi yang diputar. Menurut beliau, terdapat perubahan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila pada siswa setelah dilakukannya pemutaran film edukasi 

seperti yang dinyatakan oleh wali kelas “ada perubahan setelah melihat film edukasi, siswa 

lebih menghargai betapa pentingnya sekolah”.  

 Selain itu, didapati siswa juga lebih menghargai orang tua dari adanya pemutaran 

film tersebut. Kendala yang dihadapi oleh guru saat pemutaran film berlangsung adalah 

kurang kerasnya volume sound system dan diatasi dengan suara diperkeras sehingga siswa 

dapat mendengar dengan jelas. Guru juga telah merencakan akan menggunakan film 

edukasi untuk proses pembelajaran, hal ini dikarenakan pemutaran film dapat memotivasi 

siswa dalam proses belajar. Dalam wawancara, beliau menjelaskan bagaimana film "Ayah 

Aku Ingin Sekolah" memicu diskusi tentang pentingnya pendidikan dan rasa syukur, yang 

sejalan dengan sila pertama dan kelima Pancasila. Beliau juga menyoroti peningkatan 

partisipasi siswa dalam refleksi nilai-nilai moral setelah menonton film. 

c. Wawancara dengan Siswa Kelas 4 

 Proses wawancara juga dilakukan pada siswa guna mendapati pengalaman secara 

langsung yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara didapati semua siswa 

merakan sedih setelah menontoh film yang berjudul Ayah Aku Ingin Sekolah. Menurut 

Muhammad Iqbal Nur Arsil, film tersebut dirasa menyedihkan karena ayahnya bekerja 

keras untuk menyekolahkan anaknya kemudian terdapat orang yang menolong Abby dan 

ayahnya. “Sedih, karena ayahnya bekerja keras biar anaknya sekolah dan ada orang yang 

menolong Abby dan ayahnya” hasil wawancara Kamis, 17 April 2025.  

 Siswa juga dapat memahami terkait dengan pesan yang disampaikan dalam film 

yang diputar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Asyifa Aira Saputri sebagai 

berikut: “Ya, perasaan seorang ayah yang ingin menyekolahkan anakanya namun selalu 

gagal karena hal tertentu.” hasil wawancara Kamis, 17 April 2025.  
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 Siswa memiliki adegan kesukaan masing-masing yang dianggap berkesan. 

Contohnya yang Asyifa Aira Saputri yang menyatakan :“Saat anak meminta untuk sekolah 

namun ayahnya belum mempunya uang untuk menyekolahkan” hasil wawancara Kamis, 17 

April 2025. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa tersentuh secara emosional 

dan dapat menangkap pesan moral dari film tersebut. Mereka mampu mengidentifikasi 

perjuangan tokoh dalam film sebagai refleksi dari nilai-nilai Pancasila seperti semangat 

belajar, gotong royong, dan keadilan sosial. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka 

merasa sedih melihat perjuangan ayah dalam menyekolahkan anak, serta merasa lebih 

menghargai peran orang tua dan pentingnya pendidikan. 

Hasil Angket Siswa Kelas 4 

Hasil pengisian angket yang dilakukan oleh siswa kelas 4 menunjukan bahwa sebagaian 

besar dari siswa menunjukkan  bahwa siswa menyukai penggunaan film edukasi dalam 

pembelajaran. Ketika pembelajaran disampaikan melalui media audio-visual, siswa lebih 

tertarik dan termotivasi. Hal ini menunjukan bahwa media film dapat membantu siswa belajar. 

Siswa juga senang dan antusias selama proses pembelajaran. 

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa menyukai penggunaan film 

edukasi dalam pembelajaran Pancasila. Sekitar 92% siswa menyatakan antusias terhadap media 

film, dan 96% merasa media ini meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Semua siswa 

(100%) melaporkan ketertarikan saat menonton film (Lihat Tabel 4.1). Siswa menyatakan 

bahwa film membuat pembelajaran Pancasila menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, 

sehingga motivasi mereka belajar meningkat. Proses belajar menjadi lebih aktif dan interaktif, 

tidak hanya berpusat pada guru. Sebagian besar siswa menyebutkan nilai-nilai seperti gotong 

royong, toleransi, dan kejujuran lebih mudah dipahami melalui film karena disertai visualisasi 

konkret. Secara keseluruhan, tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran berbasis film 

edukasi sangat positif. 

Angket juga menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran dengan film lebih interaktif 

dan tidak monoton. Proses belajar menjadi lebih aktif dan tidak hanya berpusat pada guru. Ini 

menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan menyenangkan bagi siswa. Secara umum, 

siswa memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap strategi pembelajaran menggunakan 

media film edukasi. Persentase respon siswa kelas 4 terhadap media film edukasi ditujukan 

pada Tabel berikut : 

Tabel 4.1 Respon Siswa Terhadap Film  

No  Aspek Presentase 

1. Respon siswa menggunakan media film 

edukasi dalam pembelajaran  

92% 

2. Pemahaman siswa mengenai nilai-nilai 

Pancasila 

88% 
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3. Media film memotivasi belajar siswa  96 

4. Ketertarikan siswa saat menonton media 

film dala 

100% 

5. Keingginan siswa menggunakan media 

film edukasi dalam pembelajaran 

berikutnya  

92% 

 

Analisis dan Pembahasan  

 Film yang digunakan menggunakan alur yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

adanya pengajaran gotong royong, lingkungan sekolah, hingga menghormati orang tua dan 

toleransi adanya perbedaan. Siswa merespon film sebagai emosional seperti perasaan sedih dan 

terharu sesuai dengan jawaban dari siswa. Hal ini berkaitan dengan beberapa adegan yang ada 

di film, mulai dari adanya keterbatasan ekonomi yang dialami oleh orang tua sedangkan 

anaknya menginginkan untuk sekolah.  

 Siswa juga dapat memahami pesan yang terkandung di dalam film, seperti perjuangan 

orang tua yang dilakukan demi menyekolahkan anaknya. Hal ini tentunya mencerminkan 

tanggung jawab di dalam keluarga dan sila ke-5 yaitu keadilan sosial. Siswa menyebutkan 

bahwa film mengajarkan pentingnya bersyukur, membantu sesama, dan tidak membeda-

bedakan teman. Hal ini merupakan perwujudan dari sila ke-1, sila ke-2, dan sila ke-5 Pancasila. 

Siswa juga telah mengetahui tentang arti Pancasila secara umum, baik sebagai dasar 

negara atau norma-norma baik yang mengatur kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui film dapat memperkuat pemahaman konsep terhadap Pancasila sebagai 

ideologi neraga. Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari siswa juga berusaha menerapkan nilai-

nilai Pancasila setelah menonton film seperti selalu bersyukur, membantu teman dan orang lain, 

tidak membeda-bedakan, serta menghargai perbedaan dan bekerja sama. Hal ini membuktikan 

bahwa film tidak hanya berdampak kognitif, namun juga berdampak pada aspek afektif dan 

psikomotorik.  

Dari 25 siswa menyebutkan bahwa adegan film terkait dengan ditolongnya agar bisa 

bersekolah adalah adegan yang paling berkesan. Tentunya adegan ini mengandung nilai-nilai 

keadilan sosial dan kemanusiaan, sehingga berhasil memberikan pesan yang mendalam bagi 

siswa. Setelah adanya pembelajaran menggunakan film, siswa ingin menonton lebih banyak 

film edukasi karena dapat membantu memahami pembelajaran yang dilakukan, menyenangkan 

dan mudah dipahami, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan kondisi ini, penggunaan film sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa juga aktif membangun diskusi dengan teman 

terkait dengan nilai-niali Pancasila yang ada di dalam film. Siswa menjadi lebih aktif dan 

memiliki keingin tahuan yang tinggi. Siswa menyarankan untuk menggunakan film yang sesuai 

dengan tema dan mudah untuk dipahami.  

Penggunaan media pembelajaran berupa film tentunya membutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai mulai dari listrik dan sinyal yang harus tersedia, lcd, sound system, 
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dan laptop. Didapati adanya kendala yang dialami dalam proses pembelajaran, seperti 

pemadaman dan sound system yang kurang memadai. Sehingga, berdasarkan hal tersebut perlu 

untuk dilakukannya evaluasi dan perbaikan sistem yang digunakan sehingga pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan media film edukasi terbukti efektif dalam 

pembelajaran Pancasila bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Media film edukasi meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dan membangkitkan empati serta sikap positif 

seperti tolong-menolong, toleransi, rasa syukur, dan keadilan sosial. Siswa menjadi lebih paham 

mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan pengalaman sehari-hari mereka. Pendekatan ini juga 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam diskusi pembelajaran. Penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran karakter di tingkat dasar. Sebagai 

rekomendasi, penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi dampak jangka panjang penggunaan 

media film edukasi terhadap perubahan perilaku siswa. 
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